




1.1. Latar Belakang 
Markisa (Passiflora sp.) merupakan salah satu jenis buah yang potensial dan 
layak diusahakan secara komersial sebagai komoditas unggulan. Menurut Badan 
Agribisnis Departemen Pertanian, buah markisa merupakan bahan baku industri 
minuman yang memiliki prospek yang cerah, baik dalam negeri maupun di luar 
negeri. Indonesia mempunyai potensi besar untuk mengembangkan agribisnis dan 
agroindustri markisa. Peluang pasar dunia terhadap permintaan markisa segar dan 
olahan sangat terbuka luas, sehingga usahatani tanaman markisa layak 
dikembangkan dan dijadikan sumber pendapatan petani dan devisa negara 
(Winarso, 2004). 
 Daya serap industri pengolahan hasil markisa di dalam negeri cukup tinggi. 
Industri markisa Pyramid Unta di Sumatera Utara setiap bulan membutuhkan 
buah markisa minimal 100-120 ton untuk memproduksi sebanyak 35.000-40.000 
liter sirup markisa. PT. Bintang Dunia yang beroperasi di Ujung Pandang setiap 
bulan memproduksi 900 liter sirup dan 4.500 liter sari buah markisa. Setiap liter 
sirup membutuhkan 5 kg buah markisa segar, sehingga daya serapnya mencapai 
45 ton buah segar per bulan. PT. ABC Central Food di Jakarta setiap tahun 
memproduksi sekitar 161.844 liter sirup dan sari buah markisa. Jenis markisa 
yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan sirup dan sari buah adalah 
markisa asam atau markisa siuh (Rukmana, 2003). 
 Markisa asam yang sudah dibudidayakan secara kemersial di Indonesia 
adalah markisa ungu yang ditanam di dataran tinggi. Selain markisa ungu, ada 
juga markisa kuning yang dapat dijumpai di dataran rendah di Indonesia. Di 
samping markisa ungu dan kuning tersebut, saat ini dapat dijumpai jenis markisa 
merah yang ditanam oleh sebagian masyarakat di daerah Kotanopan, Mandailing 
Natal dan Pematang Siantar (Sumatera Utara). Di Indonesia markisa kuning dan 
merah biasanya digunakan sebagai bahan jus markisa, namun belum digunakan 
sebagai bahan baku industri sari buah markisa. Sebagian besar negara penghasil 
markisa umumnya mmbudidayakan markisa kuning sebagai bahan baku jus 
maupun konsentrat (Badan Litbang Pertanian, 2010).  
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 Yunita (2011) menyatakan dalam rangka pengembangan dan peningkatan 
produksi tanaman, bibit merupakan salah satu aspek budidaya yang mempunyai 
peranan penting. Bibit yang baik akan menentukan keberhasilan dari komoditi di 
kemudian hari. Tanaman markisa dapat diperbanyak secara generatif maupun 
secara vegetatif.  
 Salah satu alternatif untuk mendapatkan bibit dalam jumlah banyak dan 
seragam, dapat dilakukan melalui perbanyakan stek batang. Selain waktu yang 
dibutuhkan relatif singkat, perbanyakan dengan stek batang juga diketahui akan 
menghasilkan keturunan yang identik dengan sifat induknya sehingga keunggulan 
sifat dapat dipertahankan (Nuryana dkk., 2012). Keberhasilan bibit baik yang 
berasal dari biji maupun stek untuk terus tumbuh ditentukan oleh pertumbuhan 
dan perkembangan akar yang bertanggung jawab menyediakan air beserta unsur 
mineral dan juga tajuk tempat berlangsungnya fotosintesis.  
 Tanaman markisa yang akan distek haruslah berumur diatas 1 tahun dan 
memiliki diameter cabang minimal 1 cm, cabang yang dipangkas merupakan 
stadia muda kemudian dipotong dengan panjang 15 cm yang masing-masing 
mengandung 1-2 ruas (Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, 2011). Bagian 
yang digunakan adalah pucuk atau batang dengan panjang 20-25 cm dan memilki 
3-4 helai daun. Diduga kandungan karbohidrat yang terdapat dalam bahan stek 
yang digunakan mulai dari 10 cm – 25 cm mampu mendukung pertumbuhan tunas 
pada stek. Selain ketersediaan karbohidrat, ada faktor lain yang juga mendukung 
pertumbuhan tunas (Sparta dkk., 2012).  
 Penanaman dilakukan dengan membenamkan bagian sulur atau batang 
kedalam tanah, penanaman stek kedalam tanah tergantung dari jumlah ruas setiap 
stek (Gonggo dkk., 2003). Lestariningsih (2012) menyatakan menemukan media 
yang sesuai untuk pembibitan tidak terlalu sulit dilakukan. Dengan mengenali 
kebutuhan tanaman, maka memilih media tanam pun menjadi mudah. Media 
tanam top soil, pasir dan arang sekam, merupakan media yang umum digunakan 
oleh petani sayur di berbagai daerah. 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti telah melakukan penelitian 
dengan judul “Pertumbuhan stek bibit markisa (Passiflora sp.) menggunakan 
media tanam dan stadia yang berbeda”.  
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 1.2.  Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Media tanam yang terbaik pengaruhnya terhadap pertumbuhan stek bibit 
 markisa   
2.  Stadia stek yang terbaik pengaruhnya terhadap pertumbuhan stek bibit 
 markisa. 
3. Interaksi media tanam dan stadia yang terbaik pengaruhnya terhadap 
 pertumbuhan stek bibit markisa. 
  
1.3.  Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendapatkan bibit markisa dalam jumlah yang banyak dan waktu yang 
 singkat. 
2. Efisiensi penggunaan bahan tanam. 
3. Membantu penghijauan dengan menyediakan bibit markisa. 
 
1.4.  Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis penelitian ini adalah:  
1. Terdapat media tanam yang terbaik pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
 stek bibit markisa. 
2. Terdapat stadia stek yang terbaik pengaruhnya terhadap pertumbuhan stek 
 bibit markisa. 
3. Terdapat interaksi media tanam dan stadia stek terhadap pertumbuhan 
 stek bibit markisa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
